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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penguasaan kosakata Bahasa Bali anak Kelompok
B TK Saraswati IV dalam cerita Buyung dan Nguing. Penelitian ini dilaksanakan pada anak
Kelompok B2 PAUD Saraswati IV Denpasar Tahun pelajaran 2022/2023. Jenis penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan metode observasi. Subjek penelitian
tindakan kelas ini adalah 32 anak yang terdiri dari 13 putra dan 19 putri. Objek penelitian
penerapan metode bercerita kearifan lokal Bali untuk meningkatan penguasaan kosakata
Bahasa Bali. Hasil yang diperoleh pada Siklus I mencapai ketuntasan belajar sebesar 65,6%
pada Siklus II menunjukkan 93,8%. Terdapat peningkatan penguasaan kosakata Bahasa Bali
anak sebesar 50% dari Siklus I ke Siklus II. Hal ini berarti penerapan metode bercerita kearifan
lokal Bali dapat meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Bali anak Kelompok B PAUD
Saraswati IV Denpasar.

Kata kunci: kosakata, Bahasa Bali, storytelling, PAUD

1. Pendahuluan

Anak usia dini merupakan individu yang mengalami proses perkembangan
sangat pesat dalam berbagai aspek bagi kehidupan selanjutnya (Ita, 2021). Anak
usia dini berada pada rentang usia lahir sampai enam tahun, yang mana pada usia
ini anak mengalami masa peka menerima rangsangan dan merespon stimulasi yang
diberikan oleh lingkungan (Ambara et al., 2014). Pembelajaran anak usia dini
dilakukan melalui kegiatan bermain. Bermain adalah bagian penting dalam
kehidupan anak. Vygotsky dalam Ambara (2014) beramain adalah aktivitas fisik yang
dapat memberikan pengalaman belajar, mengembangkan potensi perkembangan
anak. Salah satu perkembangan anak usia dini yaitu perkembangan kognitif. Menurut
Piaget dalam Suryana (2018), masa kanak-kanak awal dari usia 2 hingga 7 tahun
berada pada tahap pra opersional. Secara gradual mengembangkan penggunaan
bahasa dan kemampuan berpikir dalam membentuk simbolik. Kemampuan
membentuk, menggunakan simbol-simbol bahasa, isyarat, gambar, atau
kemampuan representasional. Kognitif merupakan penjelmaan dari kemampuan
primer meliputi kemampuan berbahasa, nalar, logis, mengingat, spasial, ,bilangan,
dan kemampian menggunakan kata-kata (Susilo, 2016).

Globalisasi dan perkembangan teknologi telah membawa perubahan yang
cukup signifikan dalam kehidupan manusia. Pengenalan dan penyebaran kebudayaan
tersebut memiliki tujuan untuk melakukan cultural invasion. Cultural invasion adalah
aktifitas yang dapat dikatakan kasat mata, jika manusia dalam kebudayaan lain tidak
memiliki kesadaran budaya yang hakikatnya sebagai jati dirinya, maka kebudayaan
luar (asing) yang masuk dapat menggerus dan melenyapkan kebudayaan lokal.
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Salah satu unsur kebudayaan yang paling terkena imbas dari cultural invasion yakni
bahasa daerah (Budiarto, 2020).

Pengenalan bahasa daerah sejak dini itu sangat penting sebelum anak
diperkenalkan bahasa yang lain. Memasukkan bahasa daerah dalam rancangan
pembelajaran dalam upaya mengenalkan kearifan lokal. Urgensinya mengenalkan
bahasa daerah pada anak sejak dini yaitu; bahasa daerah merupakan bagian dari
kearifan lokan dan bahasa pewaris nenek moyang, suku-suku yang ada di berbagai
bumi di Nusantara, dan bahasa pertama anak untuk berkomunikasi di lingkungan
terdekat dengan dunia anak (Munawaroh et al., 2022). Pengembangan bahasa
penting diberikan pada anak agar anak dapat berkomunikasi secara efektif melalui
bahasa yang sederhana dan tepat. Ketika anak memiliki kemampuan berbahasa yang
baik, maka ia tidak akan mengalami kesulitan menyampaikan pendapat, menyatakan
ketidaksetujuan, atau menjelaskan apa yang sedang ia rasakan (Nafiah &
Maemonah, 2021). Disamping sebagai alat komunikasi, bahasa juga merupakan
sarana pengembangan budaya daerah. Bahasa daerah merupakan ciri khas serta
kekayaan budaya daerah yang dimiliki dan perlu dilestarikan keberadaannya (Tondo,
2009). Pelestariannya melalui penggunaan bahasa daerah supaya tidak punah dan
selalu dikenal oleh anak dalam berkomunikasi sehari-hari di lingkungan keluarga
bahkan di masyarakat daerah itu tersebut (Munawaroh et al., 2022).

Kosakata merupakan keterampilan yang paling mendasari kemampuan anak
dalam hal membaca dan menulis. Tanpa adanya pemahaman kosakata yang baik,
seseorang tidak akan mendapatkan informasi yang baik pula (Amini & Suyadi, 2020).
Belajar kosakata tidak hanya menghafalkan kata-kata saja, namun juga
membutuhkan kemampuan untuk mengenali kata-kata tersebut, bagaimana cara
mengingatnya, bagaimana mengucapkannya dan bagaimana menggunakannya
dengan tepat dan benar dalam kalimat (Widyahening & Sufa, 2022). Salah satu
metode dalam mengembangkan kemampuan kosakata anak usia dini yaitu dengan
menggunakan metode storytelling. Storytelling merupakan seni dari sebuah
keterampilan bernarasi dari cerita-cerita dalam bentuk syair atau prosa, yang
dipertunjukkan atau dipimpin oleh satu orang di hadapan audience yang disampaikan
menggunakan gambar maupun suara dengan cara menyampaikan melalui cerita
maupun bernyanyi (Firyati et al., 2016).

Berdasarkan hasil observasi awal di PAUD Saraswati IV Denpasar,
kemampuan kosakata Bahasa Bali anak Kelompok B2 masih rendah. Sebanyak
68,8% siswa belum mencapai ketuntasan pengusasaan kosakata Bahasa Bali. Dari
hasil wawancara dengan Kepala Sekolah PAUD Saraswati IV Denpasar, diketahui
bahwa pandemi memberikan dampak bagi perkembangan anak. Kegiatan storytelling
menggunakan buku-buku cerita yang sudah ada di pasaran dan cerita yang
disampaikan tidak mengisahkan kearifan lokal Bali.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan kosakata
Bahasa Bali anak usia dini melalui metode storytelling. Hal ini didukung penelitian
Firyati (2016) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan metode
storrytelling terhadap kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun di TK Nurul Amal
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017. Kebaruan dari penelitian ini adalah
mengimplemantasikan metode storytelling menggunakan cerita kearifan lokal Bali
untuk mengetahui peningkatakan penguasaan kosakata Bahasa Bali bagi anak
Kelompok B di PAUD Saraswati IV Denpasar.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas (c/lassroom action
research) yang secara umum bertujuan untuk meningkatkan perilaku prososial anak
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usia dini. Penelitian ini akan dilaksanakan dalam dua siklus dimana masing-masing
siklus terdiri dari empat tahapan yaitu: perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,
observasi/evaluasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B2 PAUD
Saraswati IV Denpasar, yang berjumlah 32 anak (terdiri dari 19 anak perempuan dan
13 anak laki-laki). Objek penelitian tindakan kelas ini dilakukan terhadap subjek
penelitian di tingkat pendidikan Taman Kanak-kanak yaitu penerapan metode
storytelling untuk meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Bali anak usia dini.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni melalui
observasi, catatan anekdot, dan dokumentasi. Data-data tersebut diperoleh melalui
observasi dengan panduan rubrik untuk merekam data mengenai penguasaan
kosakata Bahasa Bali yang ditunjukkan anak usia dini.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil Siklus 1

Pelaksanaan tindakan kelas pada Siklus I dilakukan secara bertahap dengan
empat kegiatan pokok yang dimulai dari perencanaan, melaksanakan tindakan,
observasi, dan refeksi. Tahap perencanaan dilakukan dengan menyiapkan peta
konsep, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), skenario pembelajaran, dan lembar
observasi. Tahap pelaksanaan penelitian dilakukan dengan mengamati penguasaan
kosakata Bahasa Bali anak usia dini pada cerita Buyung dan Nguing. Adapun hasil
dari Siklus I dapt dilihat pada Gambar 1 di bawah ini.

Penguasaan Kosakata Bahasa Bali Siklus |
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Gambar 1. Grafik penguasan kosakata Bahasa Bali Siklus I

Dari Gambar 1 di atas, dapat diamati bahwa dari 32 anak, 4 anak (12,5%)
mendapat kategori sangat rendah, 7 anak (21,9%) mencapai kategori rendah,
sebanyak 17 anak (53,1%) mendapat kategori sedang, dan kategori tinggi terdapat
4 anak (12,5%). Belum ditemukan anak yang mencapai ketegori sangat tinggi dalam
penguasaan kosakata Bahasa Bali.

Hasil yang diperoleh pada tahap pelaksaaan tindakan, kemudian dicatat dan
diobervasi. Dari Gambar 1 dapat diketahui kriteria ketuntasan penguasaan kosakata
Bahasa Bali secara keseluruhan pada Siklus I yaitu 21 anak (65,6%) memperoleh
ketuntasan belajar yang berada pada kategori sedang dan tinggi, sementara
sebanyak 11 anak (34,4%) anak belum mencapai ketuntasan belajar pada kategori
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sangat rendah dan rendah. Hasil yang diperoleh pada Siklus I belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal (80% dari jumlah siswa mencapai ketuntasan belajar).
Penelitian dilanjutkan pada Siklus II.

Hasil Siklus II

Pelaksanaan tindakan kelas pada Siklus II dilakukan secara bertahap sama
seperti di Siklus I, dengan empat kegiatan pokok yang dimulai dari perencanaan,
melaksanakan tindakan, observasi, dan refeksi. Tahap perencanaan dilakukan
dengan menyiapkan peta konsep, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan
(RPPM), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), skenario pembelajaran,
lembar observasi, dan menyiapkan media pembelajaran yang lebih menarik
dibandingkan media yang digunakan saat Siklus I. Tahap pelaksanaan penelitian
dilakukan dengan mengamati penguasaan kosakata Bahasa Bali anak usia dini pada
cerita Buyung dan Nguing. Adapun hasil dari Siklus I dapt dilihat pada Gambar 2 di
bawabh ini.
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Gambar 2. Grafik penguasan kosakata Bahasa Bali Siklus II

Dari Gambar 2 di atas, dapat diamati bahwa dari 32 anak, tidak ada anak
yang mendapat kategori sangat rendah, 2 anak (6,3%) mencapai kategori rendah,
sebanyak 18 anak (25%) mendapat kategori sedang, pada kategori tinggi terdapat
15 anak (46,9%), dan sebanyak 7 anak (21,8%) mencapai ketegori sangat tinggi
dalam penguasaan kosakata Bahasa Bali.

Hasil yang diperoleh pada tahap pelaksaaan tindakan, kemudian dicatat dan
diobervasi. Dari Gambar 2 dapat diketahui kriteria ketuntasan penguasaan kosakata
Bahasa Bali secara keseluruhan pada Siklus II yaitu 30 anak (93,8%) memperoleh
ketuntasan belajar yang berada pada kategori sedang, tinggi, dan sangat tinggi,
sementara sebanyak 2 anak (6,3%) anak belum mencapai ketuntasan belajar pada
kategori rendah. Hasil yang diperoleh pada Siklus II telah mencapai kriteria
ketuntasan minimal (80% dari jumlah siswa mencapai ketuntasan belajar) sehingga
penelitian dihentikan sampai tahap ini.

Pembahasan
Temuan empiris yang diperoleh peneliti di lapangan terhapan penguasaan
kosakata anak Kelompok B2 PAUD Saraswati IV Denpasar pada Siklus I menunjukkan
dari 32 anak, sebanyak 21 anak (65,6%) memperoleh ketuntasan penguasaan
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kosakata Bahasa Bali, dan sebanyak 11 anak (34,4%) anak belum mencapai
ketuntasan belajar. Hal yang di dalam kelas adalah masih terdapat anak yang
kesulitan dalam melafalkan kosakata Bahasa Bali dalam cerita Buyung dan Nguing.
Anak kesulitan melafalkan huruf e (e pada pelafalan “enam”) dan é (e pada pelafalan
“sate”). Media yang digunakan saat bercerita menggunakan media buku cerita.
Dalam mengembangkan kosakata, perlunya stimulasi atau rangsangan supaya anak
lebih mudah dalam menerima apa yang disampaikan oleh guru.

Stimulasi atau rangsangan yang tepat diberikan kepada anak usia dini yaitu
dengan menggunakan media yang sesuai dengan aspek perkembangan anak
(Prahesti et al., 2019). Aktivitas mendengarkan cerita pada anak melalui buku-buku
yang dibacakan, memperkenalkan kepada anak lebih banyak berbagai bentuk
sintaksis dan tata bahasa yang baru (Astuti et al., 2004). Untuk memahami sebuah
kosakata, lebih dulu anak harus bisa mengucapkan kata dan memahami arti dari
setiap kata yang ia sebutkan. Anak yang melakukan aktivitas mendengarkan cerita
yang dibacakan penguasaan kosakatanya lebih tinggi daripada anak yang tidak
melakukan aktivitas mendengarkan cerita yang dibacakan (Astuti et al., 2004).

Sebelum memulai bercerita, peneliti sudah mempersiapkan kondisi agar
cerita dapat disampaikan dengan baik kepada anak dan anak memahami isi cerita.
Menurut Niedermeyer (2020), tahapan bercerita dimulai dengan pendongeng, dan
kemudian berlanjut melalui bagaimana tubuh dan pikiran membangun dan
mendekonstruksi cerita yang semakin kompleks. Sehingga audience mendapatkan
pemahaman yang lebih besar tentang pengalaman mereka sendiri. Ketika cerita
dibacakan, ada beberapa anak yang kurang fokus sehingga proses bercerita kurang
maksimal. Hasil pada Siklus I hanya 21 anak yang mencapai ketuntasan belajar.
Untuk itu pada Siklus II, peneliti merancang media yang lebih menarik,
menggunakan celemek dogeng dilengkapi dengan kartu kata bergambar. Modifikasi
media memberikan dampak yang baik. Anak-anak menjadi lebih antusias dan
konsentrasi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Amini (2020), peserta didik
mampu mengetahui, memahami, menambah serta memperkaya kosakata melalui
pemanfaatan kartu kata bergambar. Media yang dapat digunakan untuk anak usia
dini adalah media yang aman, menarik, menyenangkan, multifungsi (Taulany &
Prahesti, 2019).

Kosakata mengandung makna tertentu yang menjelaskan hubungan dengan
kebudayaan seperti mengolah sumber daya lingkungan yang tidak terlepas dari
peran lingkungan yang menjadi tempat hidup bahasa tersebut (Utami, 2013).
Kosakata Bahasa Bali yang dikuasai anak Kelompok B2 PAUD Saraswati IV Denpasar
seperti pada Tabel 1 di bawah ini.

No Kosakata Bahasa Bali  Arti dalam Bahasa Indonesia Jenis kata

1. Alas Hutan Benda
2. Buyung Lalat Benda
3. Nguing Lebah Benda
4. Pegatag Upacara Hindu di Bali Keadaan
5. Makeber Terbang Kerja

Hasil yang diperoleh pada Siklus II meningkat sebesar 42,9% dibandingkan
Siklus I. Setiap aspek dalam penguasaan kosakata anak juga mengalami peningkatan
dibandingkan Siklus I. Bahasa daerah sangat bermanfaat bagi masyarakat sebagai
alat komunikasi antarsuku. Bahasa daerah tidak menjadi bahasa ibu yang pertama
dikenal anak. Fenomena ini juga terjadi pada kota penulis tinggal, anak anak
dibiasakan menggunakan bahasa Indonesia dibandingkan dengan bahasa Bali.
Pelestarian dan penanaman nilai budaya utamanya dalam berbahasa dapat dilakukan
antara lain melalui pembiasaan penggunaan bahasa daerah di lingkungan sekolah
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dan masyarakat. Di lingkungan sekolah, Guru menjadi sosok sentral dalam
mengemban tugas tersebut. Semakin banyaknya perbendaharaan kata yang dimiliki
anak, diharapkan agar mereka mampu berkomunikasi dengan baik dengan orang-
orang yang ada di sekelilingnya, bisa menunjukkan perasaan yang ia rasakan
terhadap orang lain serta menyuarakan ide serta gagasannya (Amini & Suyadi,
2020).

4. Simpulan

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa aktivitas penguasaan
kosakata perlu diberikan stimulasi atau rangsangan supaya anak mampu
berkomunikasi mengunggapkan pendapat dan gagasannya. Berdasarkan uraian
diatas dapat disimpulkan bahwa implementasi metode storytelling dalam penelitian
ini dapat meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Bali anak usia dini di Kelompok
B2 PAUD Saraswati IV Denpasar dengan capaian yaitu 30 anak (93,8%) memperoleh
ketuntasan belajar penguasaan kosakata Bahasa Bali yang berada pada kategori
sedang, tinggi, dan sangat tinggi.
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